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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan piutang
pada The Laguna, A Luxury Collection Resort & Spa, Nusa Dua. Permasalahan
utama dalam penelitian ini adalah tingginya piutang dari travel agent yang melebihi
jangka waktu jatuh tempo, yang berdampak pada likuiditas perusahaan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif,
serta teknik analisis piutang melalui rasio Account Receivable Turn Over, Average
Collection Period, rasio tunggakan, dan rasio penagihan. Selain itu, uji statistik Chi
Square digunakan untuk menilai efektivitas pengelolaan piutang berdasarkan
selisih antara nilai aktual dan standar yang diharapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan piutang belum optimal, dengan
perputaran piutang di bawah standar perusahaan dan rata-rata pengumpulan piutang
yang melampaui batas waktu 30 hari. Nilai Chi Square sebesar 13,834 lebih besar
dari nilai tabel sebesar 5,991, yang mengindikasikan terdapat perbedaan signifikan
antara realisasi dan target pengelolaan piutang. Dengan demikian, diperlukan
strategi pengingat dan sistem penagihan yang lebih terstruktur untuk meningkatkan

efektivitas penagihan piutang.

Kata kunci: piutang usaha, efektivitas penagihan, rasio keuangan, uji chi square,
travel agent



ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of accounts receivable management at
The Laguna, A Luxury Collection Resort & Spa, Nusa Dua. The main issue
identified is the high amount of overdue receivables, particularly from travel agents,
which affects the company’s liquidity. A quantitative descriptive method was
employed using financial ratios such as Accounts Receivable Turnover, Average
Collection Period, Delinquency Ratio, and Collection Ratio. The Chi-Square test
was also applied to compare actual turnover against management expectations. The
results reveal that receivables management was not optimal, with turnover ratios
consistently below the target of 12 times annually, and an average collection period
that exceeded the 30-day policy. The calculated Chi Square value of 13.834
exceeded the critical value of 5.991, indicating a statistically significant
discrepancy. Therefore, a more structured collection system and reminder
mechanism are recommended to enhance collection efficiency and financial
performance.

Keywords: accounts receivable, collection effectiveness, financial ratios, chi-
square test, travel agent.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan proses yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber lainnya. Untuk mencapai sasaran suatu perusahaan, manajemen
dibutuhkan oleh semua jenis industri. Salah satu industri tersebut adalah
perhotelan. Hotel memperoleh keuntungan dari berbagai tingkat pendapatan
yang masuk. Pendapatan total hotel berasal dari pembayaran sewa kamar,
makanan dan minuman, serta pendapatan lain yang diperoleh dari tamu atau
agen perjalanan. Hotel terus berusaha untuk meningkatkan pendapatannya
dengan cara meningkatkan jumlah penjualannya. Untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan, salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah
dengan melakukan penjualan jasa secara kredit.

Transaksi penjualan secara kredit melibatkan dua pihak utama, yaitu
pihak kreditur yang memberikan kelonggaran pembayaran dan pihak
debitur yang menerima kelonggaran tersebut. Penjualan kredit, konsumen
mendapatkan semua layanan tanpa membayar terlebih dahulu. Semua
transaksi yang telah dikumpulkan akan dibayar pada waktu yang telah
ditetapkan. Penundaan pembayaran konsumen akan menghasilkan
piutang. Piutang usaha adalah surat utang yang diberikan perusahaan
kepada debitur atas penjualan barang atau jasa. Sebagai aset lancar

perusahaan, piutang yang ditagih akan berubah menjadi kas.



Menurut Donald, E Kieso (2017) menjelaskan “piutang
(receivables) merupakan aset keuangan dan merupakan instrument
keuangan, piutang sering disebut juga sebagai pinjaman dan piutang yang
diajukan terhadap pelanggan dan lain-lain, atas uang, barang, atau jasa.
Piutang hotel secara umum terdiri dari rekening tamu hotel (guest ledger),
city ledger, credit card, dan piutang lain-lain.

Efektivitas arus kas perusahaan sangat dipengaruhi oleh efisiensi
dalam proses penagihan piutang. Keterlambatan dalam penagihan piutang
mengakibatkan menurunnya pelunasan piutang tepat waktu yang pada
akhirnya akan berdampak pada efektivitas kegiatan operasional
perusahaan. Perhitungan average collection period (ACP) yang lebih kecil
dari yang dianggarkan merupakan indikator keberhasilan pengendalian
piutang (Hayati, 2012) dalam (Wicaksono et al., 2022). Di tengah
persaingan yang ketat, hotel harus memberikan layanan terbaik dan tetap
profitabel. Kemampuan hotel untuk berinvestasi dalam peningkatan
layanan dan fasilitas dapat terganggu jika pengelolaan piutang yang tidak
efektif menyebabkan penumpukan utang yang tidak tertagih. Selain itu,
pengelolaan piutang yang buruk dapat merusak reputasi hotel dan
menghilangkan kepercayaan pelanggan. Hotel dapat menemukan masalah
dalam proses penagihan dengan menganalisis efektivitas pengelolaan
piutang, memeriksa metode pembayaran pelanggan, dan menilai kebijakan
kredit yang diterapkan. Akibatnya, pengelolaan piutang yang lebih baik

dapat membantu hotel menghemat lebih banyak uang dan mengurangi



risiko finansial. Dalam menganalisis piutang dapat dilakukan dengan
empat metode pendekatan, yaitu Account Receivable Turn Over yang
digunakan untuk menghitung tingkat perputaran piutang dalam satu
periode, kemudian Account Receivable Average Collection Period yang
digunakan untul menghitung hari rata-rata pengumpulan piutang, Rasio
tunggakan yang digunakan untuk mengetahui berapa jumlah piutang yang
telah jatuh tempo dari sejumlah penjualan kredit, dan Rasio Penagihan
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas penagihan yang
dilakukan.

Penjualan yang dilakukan di Hotel The Laguna, A Luxury
Collection Resort & Spa tentunya menghasilkan piutang. Piutang tersebut
muncul dari transaksi credit card, travel agent, group company dan juga
group goverment. The Laguna menerapkan kebijakan kredit atas
penggunaan jasa dan fasilitas hotel lainnya. Berikut ini adalah rincian dari
sumber-sumber penjualan kredit yang diperoleh The Laguna, A Luxury
Collection Resort & Spa, Nusa Dua selama tiga tahun terakhir, pada tahun

2022 sampai dengan tahun 2024 disajikan dalam tabel 1.1.



Tabel 1. 1 Data Penjualan Kredit pada The Laguna A Luxury Collection Resort
& Spa, Nusa Dua Tahun 2022-2024

Kategor Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
(Rp) (Rp) (Rp)

Travel Agent | 121.270.832.478 | 179.658.872.889 | 221.342.352.420
Group 61.456.734.765 | 75.432.871.345 | 88.540.715.601
Company
Credit Card 77.120.456.982 | 100.345.672.789 | 158.639.256.572
Group 65.234.567.892 | 95.234.567.451 | 100.028.234.570
Government
Total 325.082.592.117 | 450.671.984.474 | 568.550.559.163

Sumber : Finance Department The Laguna A Luxury Collection Resort & Spa,
Nusa Dua, Data Diolah

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa piutang Hotel The
Laguna, A Luxury Collection Resort & Spa Nusa Dua meningkat setiap
tahun dari 2022 hingga 2024 di semua kategori. Piutang terbesar berasal
dari Travel Agent, yang naik dari 37,30% pada tahun 2022 menjadi 38,93%
pada tahun 2024. Selain memiliki jumlah yang besar, piutang dari Travel
Agent juga menyumbang sebagian besar permasalahan piutang. Hal ini
dapat dilihat dari total piutang kredit selama tiga tahun, dimana porsi
piutang dari Travel Agent masing-masing mencapai 37,30% pada tahun
2022, 39,86% pada tahun 2023, dan 38,93% pada tahun 2024. Dominasi
persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar piutang yang belum
tertagih berasal dari segmen ini, sehingga perlu mendapatkan perhatian
khusus dalam hal pengelolaan dan penagihannya. Dari data penjualan kredit
tersebut, piutang dapat diklasifikasikan lebih lanjut berdasarkan umur
piutang untuk mengetahui tingkat keterlambatan pembayaran, khususnya

pada kategori Travel Agent yang memiliki jumlah piutang terbesar.



Informasi mengenai umur piutang ini penting untuk mengevaluasi risiko

keterlambatan penagihan pada Travel Agent dan ditampilkan secara rinci

pada tabel 1.2.

Tabel 1. 2 Data Umur Piutang pada Travel Agent pada The Laguna A Luxury
Collection Resort & Spa, Nusa Dua Tahun 2022-2024

Umur Tahun
Piutang 2022 2023 2024
(Rp) (Rp) (Rp)

1-30 hari 27.892.291.470 46.711.306.951 | 59.762.435.153
31-60 hari 55.784.582.940 75.456.726.613 | 95.177.211.541
61-90 hari 13.339.791.573 21.559.064.747 | 33.201.352.863
90-120 hari 10.914.374.923 16.169.298.560 | 19.920.811.718

121-150 hari 8.488.958.273 14.372.709.831 | 8.853.694.097
> 150 hari 4.850.833.299 5.389.766.187 4.426.847.048
Total Piutang | 121.270.832.478 | 179.658.872.889 | 221.342.352.420

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa masih terdapat piutang
yang belum tertagih >30 hari. Bahkan terdapat piutang yang belum tertagih
dalam waktu lebih dari 150 hari. Dapat dilihat bahwa kategori piutang yang
berumur 31 hingga 60 hari memiliki jumlah persentase terbesar setiap tahun,
yaitu 25% (2021), 33% (2022), dan 42% (2023). Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar piutang masih belum tertagih dalam waktu pembayaran lebih
dari 30 hari, yang menunjukkan bahwa ada masalah dengan penagihan atau
kebiasaan travel agent yang sering membayar melewati batas waktu.
Karena semakin lama piutang tertagih, semakin besar risiko kredit macet
dan likuiditas berkurang, masalah ini dapat berdampak pada perputaran kas
perusahaan.

Kebijakan pembayaran yang berlaku ialah jatuh tempo 30 hari,

artinya travel agent wajib melunasi tagihan dalam waktu 30 hari setelah



tanggal faktur. Piutang yang melewati jangka waktu 30 hari ini
berpotensi menjadi piutang tak tertagih. Dalam penagihan piutang, aging
atau umur piutang penting untuk diperhatikan. Aging yang baik
umumnya kurang dari 30 hari. Sementara aging yang buruk lebih dari 30
sampai 150 hari.

Menurut Siregar., et al (2017) menjelaskan “Efektivitas berkaitan
dengan pencapaian tujuan yang telah ditentukan, semakin tinggi tingkat
efektivitas sebuah anggaran, maka semakin tinggi tingkat keberhasilan
sebuah organisasi dalam menjalankan program yang telah ditentukan”.
Untuk mengetahui efektivitas piutang dilakukan uji Chi Square yaitu
membandingkan hasil yang terjadi dengan hasil yang diharapkan.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul, ”Analisis Efektivitas Pengelolaan
Piutang Di The Laguna, A Luxury Collection Resort & Spa, Nusa

Dua”.



1.2 Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada latar belakang masalah penelitian,
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis piutang dengan metode pendekatan Account
Receivable Turn Over, Account Receivable Average Collection Period,
Rasio tunggakan dan Rasio Penagihan pada The Laguna, A Luxury
Collection Resort & Spa?
2. Bagaimana efektivitas pengelolaan piutang pada The Laguna, A
Luxury Collection Resort & Spa?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada upaya untuk :
1. Untuk mengetahui analisis piutang dengan pendekatan Account
Receivable Turn Over, Account Receivable Average Collection
Period, Rasio tunggakan dan Rasio Penagihan pada The Laguna, A
Luxury Collection Resort & Spa.
2. Untuk Mengetahui efektivitas pengelolaan piutang Pada The
Laguna, A Luxury Collection Resort & Spa.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritis dan

manfaat praktis yaitu sebagai berikut:



a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan menyumbangkan

literatur tambahan terkait dengan implementasi efektivitas pengelolaan

piutang dalam industri perhotelan, terutama di The Laguna, A Luxury

Collection Resort & Spa.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Jurusan Administrasi Bisnis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang
nantinya dapat di pakai oleh peneliti selanjutnya apabila
mengerjakan penelitian yang serupa.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, serta
pengetahuan terhadap bagaimana peranan dan prosedur kerja dari
bagian Account Receivable.
Bagi Perusahaan

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
informasi dan panduan bagi calon Account Receivable di masa
mendatang di perusahaan. Hal ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai peran yang diemban oleh
bagian Account Receivable dalam meningkatkan keakuratan

penyajian pendapatan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

1. Berdasarkan latar belakang dan hasil pembahasan sebelumnya. Adapun
kesimpulan dari adanya penelitian ini yakni meskipun The Laguna, A
Luxury Collection Resort & Spa mengalami peningkatan nilai
penjualan kredit setiap tahunnya, efektivitas penagihan piutang secara
keseluruhan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari analisis rasio
Account Receivable Turn Over, Account Receivable Average Collection
Period, Rasio Tunggakan, dan Rasio Penagihan, yang menunjukkan
bahwa masih ada ruang untuk perbaikan, terutama pada piutang yang
berasal dari travel agent.

2. Efektivitas pengelolaan piutang di The Laguna sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan tingkat perputaran
piutang yang tinggi dan mempercepat rata-rata hari penagihan.
Meskipun upaya pengendalian piutang telah dilakukan, kendala utama
yang dihadapi adalah implementasi kebijakan jatuh tempo 30 hari yang
belum sepenuhnya berjalan efektif, khususnya pada piutang dari travel
agent. Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan uji statistik Chi
Square dapat memberikan pengukuran yang lebih objektif terhadap
efektivitas sistem pengelolaan piutang, dibandingkan dengan metode
analisis deskriptif atau regresi linier berganda semata. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem pengelolaan piutang yang diterapkan

belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi efektivitas yang diinginkan.

68
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil paparan data dan kesimpulan di atas, untuk
menghindari dan mengatasi permasalah tersebut, The Laguna, A Luxury
Collection Resort & Spa harus segera menindaklanjuti kelemahan dalam
pengelolaan piutang yang telah terbukti berdampak langsung pada
efektivitas perputaran kas perusahaan. Piutang dari travel agent yang
mendominasi hampir 40% dari total piutang tidak boleh lagi diabaikan,
karena keterlambatan pembayaran yang melebihi batas jatuh tempo 30 hari
berisiko tinggi menjadi piutang macet yang akan semakin membebani arus
kas. Oleh karena itu, sangat penting bagi manajemen untuk menegakkan
penerapan kebijakan jatuh tempo 30 hari secara konsisten dan mengambil
langkah korektif yang lebih tegas terhadap travel agent yang sering
melampaui batas waktu pembayaran. Selain itu, implementasi sistem
pengingat otomatis dan mekanisme penagihan berkala harus menjadi
prioritas utama agar proses penagihan tidak lagi bergantung hanya pada
tindak lanjut manual yang cenderung lambat. Evaluasi kinerja piutang
melalui analisis rasio keuangan dan uji statistik harus dilakukan secara
rutin dan berkesinambungan untuk memastikan adanya pengendalian yang
objektif dan berbasis data. Jika rekomendasi ini tidak segera diterapkan,
maka risiko meningkatnya piutang macet, terganggunya likuiditas, dan
menurunnya profitabilitas perusahaan akan menjadi ancaman serius yang
dapat menghambat keberlangsungan operasional serta melemahkan daya

saing The Laguna di industri perhotelan yang semakin kompetitif.
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